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ABSTRACT
ABSTRAK
Diabetes Mellitus (DM) termasuk penyakit kronis yang membutuhkan pengobatan secara terus-menerus, sehingga menyebabkan
munculnya berbagai masalah, baik secara psikologis, fisik, sosial  dan ekonomi. Salah satu masalah psikologis yang umum muncul
bersamaan dengan penyakit DM adalah depresi. Depresi dapat menghambat pasien DM untuk melakukan pengelolaan terhadap
DM. Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara depresi dengan manajemen diri pada individu dengan DM. Penelitian
ini menggunakan metode kuantitatif dan teknik pengambilan sampel adalah purposive dengan jumlah subjek 150 orang pasien DM
tipe 2, yang terdiri dari 50 laki-laki dan 100 perempuan. Skala Beck Depression Inventory-II (BDI-II) digunakan untuk mengukur
depresi dan skala the Summary of Diabetes Self Care Activities (SDSCA) digunakan untuk mengukur manajemen diri pasien DM.
Analisis data menggunakan pearson product-moment correlation dengan hasil koefisiensi korelasi (r) = -0.390 dan nilai signifikansi
(p) = 0.000 (p>0.05). Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif antara depresi dengan manajemen diri pada individu
dengan DM. Artinya semakin tinggi tingkat depresi pasien DM, maka semakin rendah tingkat manajemen diri ataupun sebaliknya.
Mayoritas tingkat depresi pasien DM tergolong dalam kategori rendah (28%) dan mayoritas manajemen diri tergolong dalam
kategori rendah (50.7%).
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